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Abstrak 

 
Industri pariwisata memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat 
internasional maupun nasional. Namun, pandemi COVID-19 telah menyebabkan krisis global 
yang melanda sektor pariwisata di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pembatasan 
pergerakan dan mobilitas penduduk antarwilayah, kekhawatiran tentang kesehatan, serta 
ketidakpastian telah menyebabkan penurunan drastis dalam aktivitas pariwisata dan sektor 
pariwisata mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Hal ini berdampak sosial, 
dengan banyak pekerja di sektor pariwisata kehilangan pekerjaan atau mengalami 
pemotongan gaji yang signifikan. Untuk memulihkan sektor pariwisata dapat dilakukan 
adalah inovasi bisnis pada bidang pariwisata, termasuk dalam hal pemasaran dan mencari 
pasar baru. Pemerintah dan pelaku industri pariwisata bekerja sama mengembangkan 
kebijakan dan strategi untuk pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan. Artikel ini 
membahas tentang inovasi bisnis di bidang pariwisata di Indonesia pasca pandemi COVID-
19, khususnya mengenai tentang peningkatan daya tarik dan pengalaman pengunjung 
wisata, serta efisiensi operasional sambal mendukung upaya konservasi alam dan hewan-
hewan di Taman Safari Indonesia di Bogor. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah 
studi literatur dengan memakai data kualitatif. Data-data yang digunakan bersumber dari 
jurnal, tulisan ilmiah, dan berita dari beberapa sumber berita online yang sudah diterbitkan 
terlebih dahulu, yang mewakili beberapa kasus serta situasi industri pariwisata di Indonesia 
sebelum, selama, dan setelah pandemi COVID-19. Hasil dari penelitian ini ada beberapa 
inovasi meliputi peningkatan Pengalaman Virtual, pengembangan Aplikasi dan Platform 
Digital, Penggunaan Teknologi "Contactless", memfokuskan pada wisata alam yang 
mendorong minat dan kunjungan wisatawan. Inovasi-inovasi ini dapat membantu bisnis 
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pariwisata di Indonesia mengatasi dampak pandemi COVID-19 terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan dan pendapatan pariwisata. Selain itu, inovasi bisnis ini juga dapat membantu 
mengatasi dampak negatif dan mendukung pemulihan sektor pariwisata di Indonesia. 
 
Kata kunci: Industri Pariwisata, Inovasi Bisnis, Pandemi COVID-19, Pemulihan, Strategi, 

Indonesia. 
 

Abstract 
 
The tourism industry plays an important role in economic growth, both at the international 
and national levels. However, the COVID-19 pandemic has caused a global crisis that has hit 
the tourism sector around the world, including Indonesia. Restrictions on movement and 
mobility of people between regions, health concerns, and uncertainty have led to a drastic 
decline in tourism activity and the tourism sector has seen a significant drop in revenue. This 
has had a social impact, with many workers in the tourism sector losing their jobs or 
experiencing significant pay cuts. To recover the tourism sector, business innovation in the 
tourism sector can be done, including in terms of marketing and finding new markets. The 
government and tourism industry players work together to develop policies and strategies for 
sustainable tourism growth. This article discusses business innovation in tourism in 
Indonesia after the COVID-19 pandemic, especially regarding improving the attractiveness 
and experience of tourist visitors, as well as operational efficiency while supporting nature 
and animal conservation efforts at Taman Safari Indonesia in Bogor. The method used in this 
article is a literature study using qualitative data. The data used comes from journals, 
scientific papers, and news from several online news sources that have been published in 
advance, which represent several cases and situations of the tourism industry in Indonesia 
before, during, and after the COVID-19 pandemic. The results of this research are several 
innovations including improving Virtual Experiences, developing Digital Applications and 
Platforms, Using "Contactless" Technology, focusing on natural attractions that encourage 
tourist interest and visits. These innovations can help tourism businesses in Indonesia 
overcome the impact of the COVID-19 pandemic on the number of tourist visits and tourism 
revenue. In addition, these business innovations can also help overcome the negative 
impacts and support the recovery of the tourism sector in Indonesia. 
 
Keywords: Tourism Industry, Business Innovation, COVID-19 Pandemic, Recovery, 

Strategy, Indonesia. 
 

PENDAHULUAN 
Industri pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, baik di tingkat internasional maupun nasional. Pariwisata melibatkan perjalanan 
dan kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi di seluruh dunia. Setiap negara memiliki 
kekayaan budaya, alam, dan daya tarik wisata yang unik untuk ‘dijual’ sebagai produk 
wisata. Pariwisata domestik dan internasional memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat infrastruktur 
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pariwisata serta masyarakat lokal. Pariwisata juga berpotensi untuk mempromosikan 
kebudayaan lokal, melestarikan 

warisan budaya, serta ikut meningkatkan taraf sosial kehidupan masyarakat setempat. 
Namun, krisis global yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 telah melanda dunia. 

Tidak hanya sektor kesehatan yang terkena dampaknya, tetapi hampir semua sektor, 
termasuk industri pariwisata, mengalami keruntuhan. Pandemi COVID-19 mengganggu 
sektor pariwisata secara global dan menyebabkan penurunan drastis jumlah kunjungan 
wisatawan, pembatalan perjalanan, dan penurunan pendapatan bagi pelaku industri 
pariwisata. 

Menurut Kusnandar, V.B., (2023), dalam Katadata Media Network, penerimaan negara 
yang disumbangkan oleh industri pariwisata mengalami penurunan signifikan pada tahun 
2020 setelah mencapai puncaknya pada tahun 2019 akibat penurunan kunjungan wisata 
sebagai berikut : 

 
Tabel 1.1. Penerimaan Industri Pariwisata Indonesia 

Tahun 2014 2017 2019 2020 2021 

Penerimaan Negara (USD Miliar) 11,20 13,10 16,90 3,31 0,52 

Kunjungan Wisata Turun (%) - - - 74,84 61,57 

Sumber: Katadata Media Network 
 

Maka pemulihan perekonomian nasional guna mengatasi tantangan pada sektor 
pariwisata akibat krisis global pandemi COVID-19, perlu dilakukan segera untuk dapat 
bertahan dan bangkit kembali. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
melakukan inovasi bisnis pada bidang pariwisata, mulai dari segi pemasaran, mencari pasar 
baru, hingga jaminan keamanan dari ancaman COVID- 19 maupun jenis virus baru yang 
mungkin saja muncul. 

Bagaimana inovasi bisnis dapat membantu mengatasi dampak pandemi COVID-19 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan pariwisata di Indonesia? Bagaimana 
inovasi bisnis dapat digunakan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tren dan 
preferensi wisatawan pasca pandemi yang mempengaruhi industri/bisnis pariwisata? 
Bagaimana inovasi bisnis dapat mendukung implementasi langkah-langkah strategis untuk 
memulihkan dan mengembangkan sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19? 

Tulisan ini memberikan pemahaman tentang industri pariwisata di Indonesia dan 
inovasi bisnis yang dilakukan di bidang pariwisata pasca pandemi COVID-19  serta  
memberikan  rekomendasi  kebijakan  dan  strategi  untuk 

memulihkan kondisi pariwisata di Indonesia dan mempromosikan pertumbuhan 
pariwisata yang berkelanjutan. 

 
LANDASAN TEORI 

Pariwisata adalah fenomena kompleks dan multidimensi yang melibatkan interaksi 
antara berbagai elemen seperti wisatawan, destinasi, dan faktor eksternal. Murphy (2013) 
menekankan bahwa pariwisata melibatkan interaksi sosial dan pengalaman yang beragam, 
melampaui aspek perjalanan fisik semata untuk tujuan rekreasi atau liburan. Menurut Pearce 
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(2018), daya tarik pariwisata dapat berasal dari keindahan alam, karya manusia, unsur 
budaya, atau acara khusus yang mendorong minat dan kunjungan wisatawan ke suatu 
destinasi. Pengelolaan dan pengidentifikasian dengan cermat terhadap daya tarik ini dapat 
meningkatkan daya saing destinasi wisata. 

Beberapa bentuk dan jenis pariwisata yang perlu dipahami dalam perencanaan 
pengembangan destinasi menurut Page dan Connell (2014), yaitu pariwisata budaya, 
petualangan, ekologi, dan Kesehatan. Menurut Mathieson dan Wall (2018), pelaku 
pariwisata melibatkan sejumlah pihak, termasuk wisatawan, industri perhotelan, pemerintah, 
dan komunitas lokal, menciptakan dinamika interaksi yang kompleks dan membutuhkan 
kerjasama para pihak dalam mencapai perkembangan pariwisata yang berkelanjutan. 
Melalui kerjasama yang efektif, wisatawan dapat merasakan pengalaman yang unik dan 
memuaskan serta berperan dalam membentuk arus pariwisata, industri perhotelan yang 
bertugas menyediakan layanan akomodasi dan kenyamanan bagi para wisatawan dapat 
tumbuh ekonomis, pemerintah yang memiliki peran regulatif dan kebijakan untuk 
mengarahkan perkembangan pariwisata dengan efektif dapat mengelola pariwisata secara 
bijaksana, dan komunitas lokal sebagai penduduk destinasi pariwisata dapat merasakan 
dampak positif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kolaborasi ini 
melibatkan dialog terbuka, pemahaman akan kepentingan bersama, dan penerapan 
kebijakan yang seimbang. 

Butler dan Boyd (2017) menghadirkan implementasi konsep pariwisata yang 
berkelanjutan, menekankan kebutuhan untuk pendekatan holistik dan keterlibatan komunitas 
lokal dalam proses pengembangan pariwisata. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
pertumbuhan sektor pariwisata tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 
mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal. Implementasi 
praktik berkelanjutan mencakup manajemen limbah, pelestarian alam, dan partisipasi aktif 
komunitas lokal untuk menciptakan dampak positif dan menjaga keberlanjutan destinasi. 

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa penyebaran secara global penyakit koronavirus 
2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh virus corona (SARS-CoV-2), yang pertama kali 
terdeteksi di Wuhan, Cina, pada akhir tahun 2019. Sejak itu, virus ini dengan cepat 
menyebar ke seluruh dunia, memicu respons darurat kesehatan global. Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan status pandemi pada Maret 2020. 
Hingga 14 November 2020, lebih dari 53 juta orang (kasus) telah dilaporkan dari 219 negara 
dan wilayah seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari 1,3 juta orang meninggal dunia dan 
lebih dari 34 juta orang sembuh. 

Dampak pandemi COVID-19 sangat kompleks dan mencakup aspek kesehatan, 
ekonomi, sosial, dan psikologis. Dari segi kesehatan, pandemi ini memberikan tekanan 
besar pada sistem kesehatan global. Rumah sakit dan fasilitas kesehatan berjuang 
menangani pasien COVID-19, sementara layanan kesehatan rutin dan elektif juga 
terpengaruh. 

Dampak ekonomi terasa signifikan, dengan lockdown dan pembatasan perjalanan 
menyebabkan resesi ekonomi global. Sektor-sektor seperti perhotelan, pariwisata, dan 
industri hiburan mengalami dampak yang parah. Pekerjaan hilang, bisnis kecil gulung tikar, 
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dan tingkat pengangguran melonjak. Negara-negara yang sangat tergantung pada sektor 
tertentu mengalami dampak ekonomi yang lebih dalam. 

Inovasi merujuk pada pengembangan dan penerapan ide baru atau perubahan dalam 
produk, layanan, atau proses bisnis yang menghasilkan nilai tambah. Inovasi dapat terjadi 
dalam berbagai konteks, seperti teknologi, manajemen, dan model bisnis. Menurut Teori 
Disrupsi (Clayton Christensen, 1997), inovasi sering kali muncul dari luar industri yang sudah 
mapan dan dapat menggantikan produk atau layanan yang sudah ada di pasar. Christensen 
menyatakan bahwa inovasi disruptif seringkali dimulai dengan solusi yang sederhana dan 
terjangkau serta secara bertahap memasuki pasar yang sudah ada dan akhirnya menggeser 
produk atau layanan yang dominan saat ini. Inovasi disruptif mengubah paradigma industri. 
Produk atau layanan baru yang muncul mungkin awalnya tidak memenuhi standar kualitas 
atau kinerja yang ada, tetapi seiring waktu, mereka berkembang dan mencapai level yang 
dapat bersaing bahkan dengan produk atau layanan yang sudah mapan. 

Tujuan utama inovasi adalah menciptakan nilai tambah bagi suatu organisasi atau 
entitas bisnis yang dapat meningkatkan performa dan keberlanjutan bisnis. Beberapa tujuan 
inovasi adalah peningkatan efisiensi, meningkatkan daya saing, pengembangan produk atau 
layanan baru, pengembangan model bisnis yang lebih efektif. 

Salah satu strategi inovasi adalah Open Innovation, yang diperkenalkan oleh Henry 
Chesbrough, (2003). Open Innovation melibatkan kolaborasi eksternal, di mana organisasi 
bekerja sama dengan mitra bisnis, perguruan tinggi, atau start-up untuk mendapatkan ide 
kreatif dari luar perbatasan organisasi. Pendekatan ini mengakui bahwa sumber inovasi tidak 
hanya terbatas pada internal perusahaan, melainkan dapat ditemukan dalam ekosistem 
bisnis yang lebih luas. Penerapan Open Innovation dalam lingkungan bisnis yang terus 
berubah mencakup pemanfaatan ekosistem inovasi secara menyeluruh, penciptaan nilai 
bersama dengan mitra eksternal, penggunaan teknologi informasi untuk memfasilitasi 
komunikasi dan kolaborasi, serta memiliki struktur organisasi yang terbuka dan fleksibel. 
Dengan demikian, strategi ini menggalang keahlian dan sumber daya dari berbagai pihak 
untuk menciptakan solusi inovatif yang memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang 
terlibat. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan adalah menggunakan data kualitatif dalam studi "Inovasi 
Bisnis Pariwisata Indonesia Pasca Pandemi COVID-19". Data-data yang digunakan 
bersumber dari jurnal, tulisan ilmiah, dan berita dari beberapa sumber berita online yang 
sudah diterbitkan terlebih dahulu, yang mewakili beberapa kasus serta situasi industri 
pariwisata di Indonesia sebelum, selama, dan setelah pandemi COVID-19. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Inovasi bisnis dapat membantu mengurangi dampak negatif dan mendukung 
pemulihan sektor pariwisata. Berikut beberapa contoh inovasi bisnis yang dapat membantu 
mengatasi dampak pandemi COVID-19 terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan 
pendapatan pariwisata di Indonesia: 
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a. Peningkatan Pengalaman Virtual 
 Dalam situasi pembatasan perjalanan dan distansi sosial, penggunaan teknologi virtual 

dapat menjadi solusi untuk tetap terhubung dengan wisatawan. Destinasi pariwisata dapat 
mengembangkan tur virtual, presentasi online, atau pengalaman digital interaktif untuk 
memperkenalkan dan mempromosikan daya tarik wisata mereka kepada wisatawan 
potensial. Ini dapat meningkatkan minat dan keinginan wisatawan untuk mengunjungi 
destinasi tersebut di masa depan. 

b. Pengembangan Aplikasi dan Platform Digital 
 Mengembangkan aplikasi seluler atau platform digital khusus dapat membantu 

memfasilitasi perjalanan dan pengalaman wisatawan. Misalnya, aplikasi yang 
memberikan informasi real-time tentang protokol kesehatan, peta interaktif destinasi, atau 
penawaran spesial untuk mendorong kunjungan wisatawan. Platform digital juga dapat 
digunakan untuk memfasilitasi reservasi akomodasi, tiket atraksi, atau pemesanan 
transportasi dengan lebih mudah dan aman. 

c. Diversifikasi Produk dan Pengalaman 
 Menghadapi situasi yang berubah, bisnis pariwisata perlu menyesuaikan penawaran 

produk dan pengalaman mereka. Ini dapat meliputi pengembangan paket liburan yang 
fleksibel, penawaran khusus untuk pasar domestik, atau pengembangan produk 
pariwisata baru yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan saat ini. 
Diversifikasi produk dan pengalaman dapat menarik minat wisatawan yang berbeda dan 
membantu memulihkan pendapatan pariwisata. 

d. Peningkatan Kebersihan dan Protokol Kesehatan 
 Bisnis pariwisata perlu memberikan jaminan kebersihan dan keamanan kepada 

wisatawan. Inovasi dalam meningkatkan protokol kesehatan dan sanitasi, seperti 
penggunaan teknologi canggih untuk membersihkan dan sterilisasi, pemantauan suhu, 
atau implementasi system pembayaran non-kontak, dapat membantu membangun 
kepercayaan dan rasa aman bagi wisatawan yang ingin melakukan perjalanan. 

e. Kolaborasi dan Kemitraan 
 Kolaborasi antarbisnis pariwisata dan kemitraan dengan pemangku kepentingan lain, 

seperti pemerintah, komunitas lokal, atau industri terkait, dapat menghasilkan inovasi 
yang lebih kuat dan solusi yang holistik. Misalnya, kerja sama dalam mengembangkan 
kampanye pemasaran bersama, membagi sumber daya untuk pengembangan 
infrastruktur, atau mengadopsi praktik keberlanjutan bersama untuk meningkatkan daya 
tarik destinasi. 

Pasca pandemi COVID-19, terdapat beberapa perubahan tren dan preferensi wisatawan 
yang mempengaruhi industri pariwisata, antara lain : 
a.  Peningkatan Prioritas Keamanan dan Kesehatan 
 Keamanan dan kesehatan menjadi faktor utama dalam memilih destinasi wisata. 

Wisatawan cenderung mencari destinasi yang memiliki protokol kesehatan yang ketat, 
seperti kebersihan yang ditingkatkan, distansi sosial, dan penggunaan teknologi untuk 
menghindari kontak fisik. 
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b.  Peningkatan Permintaan Wisata Alam dan Terbuka 
 Pasca pandemi, wisatawan cenderung lebih memilih destinasi alam dan terbuka seperti 

pantai, gunung, dan pedesaan. Tempat-tempat dengan ruang terbuka luas memberikan 
kesempatan untuk menjaga jarak sosial dan menghindari kerumunan. 

c.  Perjalanan Lebih Dekat dan Peta Wisata Domestik 
 Bepergian ke luar negeri mungkin masih dibatasi atau menjadi lebih sulit pasca pandemi. 

Oleh karena itu, banyak wisatawan yang lebih memilih perjalanan domestik dan 
menjelajahi tempat-tempat di dalam negara mereka sendiri. 

d.  Permintaan Pengalaman yang Lebih Personal dan Eksklusif 
 Beberapa wisatawan mungkin mencari pengalaman yang lebih personal dan eksklusif, 

menghindari kerumunan besar. Mereka mungkin mencari pengalaman pribadi, tur kecil, 
atau akomodasi mewah yang menawarkan privasi dan keamanan tambahan. 

Beberapa inovasi bisnis yang digunakan atau dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan tren dan preferensi wisatawan pasca pandemi: 
a. Penggunaan Teknologi untuk Pengalaman Kontak Minim (Contactless) 
 Bisnis pariwisata dapat mengadopsi teknologi seperti aplikasi seluler, penggunaan QR 

code, atau self-check-in/check-out untuk mengurangi kontak fisik. Teknologi juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan kebersihan dan sanitasi, seperti sistem pembersihan 
otomatis atau penggunaan robot. 

b.  Penawaran Paket Wisata yang Fleksibel 
 Bisnis pariwisata dapat mengembangkan paket wisata yang fleksibel dengan kebijakan 

pembatalan yang lebih longgar. Ini memberikan rasa aman bagi wisatawan untuk 
merencanakan perjalanan dengan lebih fleksibel dan memungkinkan mereka untuk 
menyesuaikan rencana mereka jika ada perubahan situasi. 

c.  Fokus pada Wisata Alam dan Destinasi Terbuka 
 Bisnis pariwisata dapat mempromosikan destinasi alam dan terbuka, seperti taman 

nasional, pantai terpencil, atau desa-desa pedesaan yang menawarkan keindahan alam 
dan ruang terbuka yang luas. Ini juga dapat melibatkan pengembangan aktivitas alam 
yang ramah lingkungan. 

d.  Kolaborasi dengan Pihak Terkait 
 Bisnis pariwisata dapat bekerja sama dengan pemerintah, komunitas lokal, dan 

pemangku kepentingan lain untuk mengembangkan kampanye bersama, mengoptimalkan 
sumber daya, dan menghadapi tantangan pasca pandemi bersama-sama. 

e.  Fokus pada Pengalaman Personal dan Eksklusif 
 Bisnis pariwisata dapat menyesuaikan penawaran mereka untuk mengakomodasi 

permintaan pengalaman personal dan eksklusif. Misalnya, dengan menyediakan tur kecil 
dan pengalaman yang disesuaikan dengan minat dan preferensi wisatawan. 

Langkah-langkah strategis yang diambil oleh pemerintah Indonesia untuk memulihkan dan 
mengembangkan sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19: 
a. Meningkatkan Keselamatan dan Keamanan 
 Pemerintah memperkuat protokol kesehatan dan kebersihan di destinasi pariwisata, 

memastikan kepatuhan terhadap standar internasional. Ini melibatkan peningkatan 
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pengawasan dan pengawasan, pelatihan tenaga kerja pariwisata dalam praktik 
kebersihan, serta memastikan ketersediaan fasilitas kesehatan yang memadai. 

b. Pemasaran dan Promosi 
 Pemerintah mengembangkan kampanye pemasaran yang kuat untuk mempromosikan 

pariwisata di tingkat nasional dan internasional. Kampanye tersebut harus melibatkan 
pemasaran digital, penggunaan media sosial, dan kerjasama dengan mitra strategis 
seperti maskapai penerbangan, agen perjalanan, dan influencer untuk meningkatkan 
visibilitas dan minat wisatawan. 

c.  Stimulus Ekonomi dan Dukungan Keuangan 
 Pemerintah memberikan stimulus ekonomi dan dukungan keuangan kepada bisnis 

pariwisata, termasuk pembebasan atau pengurangan pajak, insentif investasi, dan akses 
mudah ke pinjaman atau pembiayaan untuk membantu bisnis memulihkan dan 
mengembangkan usaha mereka. 

d. Pengembangan Infrastruktur 
 Pemerintah memprioritaskan pengembangan infrastruktur pariwisata, seperti transportasi, 

akomodasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Investasi dalam infrastruktur yang baik akan 
membuat destinasi lebih mudah diakses, meningkatkan kualitas layanan, dan menarik 
minat wisatawan. 

e.  Pendidikan dan Pelatihan 
 Pemerintah mengembangkan program pendidikan dan pelatihan khusus untuk tenaga 

kerja pariwisata. Ini termasuk pelatihan keterampilan, peningkatan pengetahuan tentang 
kebersihan dan keamanan, serta pengembangan kemampuan dalam pemasaran dan 
manajemen destinasi pariwisata. 

 
Inovasi Pariwisata Taman Safari 

Salah satu contoh inovasi bisnis yang dilakukan di tempat wisata bernama “Taman Safari 
Indonesia di Bogor” yang membantu meningkatkan daya tarik dan pengalaman pengunjung, 
serta efisiensi operasional sambal mendukung upaya konservasi alam dan hewan-hewan 
yang ada di dalamnya. Inovasi-inovasi ini dapat membantu bisnis Taman Safari Indonesia di 
Bogor dapat tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang: 
a. Penggunaan Teknologi Canggih: 
 Implementasikan teknologi canggih seperti Augmented Reality (AR) atau Virtual Reality 

(VR) untuk memberikan pengalaman yang lebih interaktif kepada pengunjung. Misalnya, 
pengunjung dapat melihat binatang-binatang dengan lebih dekat melalui penggunaan AR 
atau VR. 

b. Aplikasi Pemandu Wisata Digital: 
 Buat aplikasi mobile yang memberikan informasi tentang Taman Safari, panduan wisata, 

dan informasi tentang hewan-hewan yang ada. Aplikasi ini juga dapat memberikan 
rekomendasi rute terbaik untuk menjelajahi taman. 

c. Program Pendidikan: 
 Kembangkan program pendidikan yang menargetkan sekolah-sekolah. Ini dapat 

mencakup tur belajar, lokakarya, dan sumber daya pendidikan yang relevan untuk siswa. 
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d. Lingkungan Ramah Hewan: 
 Pertimbangkan untuk memperluas dan meningkatkan kualitas tempat tinggal dan 

perawatan hewan-hewan. Hal ini akan meningkatkan kesejahteraan hewan dan juga 
menjadi daya tarik utama bagi pengunjung yang peduli terhadap konservasi hewan. 

e. Penggunaan Energi Terbarukan: 
 Guna mengurangi dampak lingkungan, pertimbangkan untuk menggunakan energi 

terbarukan seperti panel surya dan turbin angin untuk memenuhi sebagian besar 
kebutuhan energi taman. 

f. Pengalaman Malam: 
 Tawarkan program safari malam yang mengizinkan pengunjung untuk melihat aktivitas 

hewan-hewan pada malam hari. Ini dapat menjadi pengalaman yang sangat unik dan 
menarik. 

g. Restoran Ramah Keluarga: 
 Bangun restoran dan area makan yang ramah keluarga dengan menu yang disesuaikan 

untuk semua usia. Ini dapat membantu memperpanjang waktu tinggal pengunjung di 
taman. 

h. Program Konservasi: 
 Libatkan pengunjung dalam program konservasi dan edukasi. Mungkin pengunjung dapat 

berpartisipasi dalam penanaman pohon atau program pelestarian alam setempat. 
i. Penjualan Online dan Reservasi: 
 Tawarkan layanan reservasi tiket dan barang-barang suvenir melalui platform online untuk 

memudahkan pengunjung. 
j. Kerjasama dengan Bisnis Lokal: 
 Jalin kerjasama dengan bisnis lokal untuk memberikan pengalaman yang lebih lengkap 

bagi pengunjung. Ini bisa termasuk kerjasama dengan hotel, restoran, atau penyedia 
transportasi. 

k. Pemantauan Analytics: 
 Gunakan alat analitik untuk memantau perilaku pengunjung dan preferensi mereka. Data 

ini dapat digunakan untuk menyesuaikan dan meningkatkan pengalaman pengunjung. 
l. Ruang Konferensi dan Acara: 

Jika memungkinkan, sediakan fasilitas untuk konferensi, seminar, atau acara khusus 
lainnya. Hal ini dapat menjadi sumber pendapatan tambahan. 
Inovasi bisnis telah membantu mengatasi dampak pandemi COVID-19 terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan dan pendapatan pariwisata di Indonesia. Menurut Kusnandar, V.B., 
(2023), dalam Katadata Media Network, penerimaan negara yang disumbangkan oleh 
industri pariwisata mengalami peningkatan sejak tahun 2022 setelah mengalami penurunan 
signifikan pada tahun 2020 akibat penurunan kunjungan wisata sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. Penerimaan negara dair Industri Pariwisata 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023* 

Penerimaan Negara (USD Miliar) 16,10 3,31 0,52 4,26 5,95 

Jumlah Wisatawan Mancanegara 
(Juta) 

16,90 4,05 1,56 5,47 7,40 

Kunjungan Wisata Turun (%) - 74,83 61,57 - - 

Sumber: Katadata Media Network 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk memulihkan dan 
mengembangkan sektor pariwisata di masa pandemi dan pasca pandemi COVID-19 perlu 
dilakukan inovasi bisnis di bidang pariwisata sehingga dapat : 

1. Mengatasi dampak pandemi COVID-19 dengan meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan dan pendapatan pariwisata di Indonesia melalui antara lain 
pengembangan aplikasi dan platform digital serta tur virtual dan presentasi online. 

2. Digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan tren dan preferensi 
wisatawan melalui beberapa cara antara lain pengunaan teknologi “contactless”, 
fokus pada wisata alam dan destinasi terbuka. 

3. Mendukung implementasi langkah-langkah strategis yang diambil pemerintah 
Indonesia untuk memulihkan dan mengembangkan bisnis pariwisata. 
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